p-1SSN: 2808 — 5604

e-ISSN: 2808 — 5078
IMIEL) Volume. 6, No. 4, 2025
Indo-MathEdu Intellectuals Journal

PENERAPAN MODEL PEMBELAJARAN KOLABORATIF PADA
MATA KULIAH KOMPUTASI PARALEL DAN TERDISTRIBUSI
UNTUK MENINGKATKAN KETERAMPILAN TIM

Zulkiplit, Putra Hasan Nulkamil?, Syaif Al Feiqo Risla®, M. Reza Adrian*
.23, 4Universitas Bumigora, JI. Ismail Marzuki No.22, Mataram, Nusa Tenggara Barat, Indonesia
Email: putrahassannulkamil@gmail.com

Article History Abstract. This study aims to examine the implementation of a collaborative
learning model in the course of Parallel and Distributed Computing to enhance
students’ teamwork skills. The approach used is a case study with a qualitative
method. Data were collected through observation, interviews, questionnaires,
and document analysis, and then analyzed qualitatively and quantitatively. The
results of the study show that the collaborative learning model significantly
improves students' ability to interact, share responsibilities, and work towards
common goals. This improvement has a positive impact on the output quality of
the project and understanding of learning concepts. This research emphasizes the
importance of integrating collaborative approaches into the Computer
Engineering curriculum to prepare graduates to face complex and
interdisciplinary challenges in the workforce.
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Abstrak. Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji penerapan model pembelajaran
kolaboratif dalam mata kuliah Komputasi Paralel dan Terdistribusi guna
meningkatkan keterampilan kerja tim mahasiswa. Pendekatan yang digunakan
adalah studi kasus dengan metode kualitatif. Data dikumpulkan melalui
observasi, wawancara, kuesioner, dan analisis dokumen, kemudian dianalisis
secara kualitatif dan kuantitatif. Hasil penelitian menunjukkan bahwa model
pembelajaran  kolaboratif secara signifikan meningkatkan kemampuan
mahasiswa dalam berinteraksi, berbagi tanggung jawab, dan bekerja menuju
tujuan bersama. Peningkatan ini berdampak positif pada kualitas luaran proyek
dan pemahaman konsep-konsep pembelajaran. Penelitian ini menekankan
pentingnya integrasi pendekatan kolaboratif dalam kurikulum Teknik
Informatika untuk mempersiapkan lulusan menghadapi tantangan dunia kerja
yang kompleks dan interdisipliner.
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Keterampilan Tim

How to Cite: Zulkipli., Nulkamil, P. H., Risla, S. A. F., & Adrian, M. R. (2025). Penerapan Model Pembelajaran
Kolaboratif pada Mata Kuliah Komputasi Paralel dan Terdistribusi untuk Meningkatkan Keterampilan Tim. Indo-
MathEdu Intellectuals Journal, 6 (4), 4809-4816. http://doi.org/10.54373/imeij.v6i4.3496

PENDAHULUAN

Komputasi Paralel dan Terdistribusi merupakan mata kuliah inti dalam program studi
IImu Komputer dan Teknik Informatika yang berfokus pada pemrosesan data secara
bersamaan melalui banyak prosesor atau sistem terdistribusi. Mata kuliah ini membekali

mahasiswa dengan kemampuan untuk merancang, mengembangkan, dan mengelola sistem
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komputasi yang mendukung eksekusi simultan, pengelolaan konkurensi, komunikasi antar
proses, dan toleransi terhadap kegagalan sistem (Grama et al., 2003). Namun, kompleksitas
teknis yang tinggi dalam komputasi paralel dan terdistribusi tidak hanya menuntut
penguasaan konsep teoretis, tetapi juga keterampilan praktis yang melibatkan kerja tim secara
efektif. Dalam implementasinya, mahasiswa dihadapkan pada tantangan tidak hanya dari
aspek teknis, tetapi juga dari kurangnya keterampilan kolaboratif. Keterampilan bekerja
dalam tim menjadi sangat penting karena pengembangan sistem paralel maupun terdistribusi
hampir selalu memerlukan koordinasi antar anggota dalam menyelesaikan proyek yang saling
bergantung (Sharma et al., 2019). Tanpa keterampilan interpersonal yang memadai, seperti
komunikasi, pembagian tugas, penyelesaian konflik, dan tanggung jawab kolektif, proses
pembelajaran dapat berjalan kurang optimal, bahkan berdampak pada rendahnya kualitas
luaran proyek.

Model pembelajaran kolaboratif menawarkan pendekatan yang dapat menjawab
tantangan ini. Pendekatan ini mendorong mahasiswa untuk belajar secara aktif melalui
interaksi, diskusi, dan kerja tim dalam menyelesaikan masalah yang kompleks. Sejumlah
penelitian menunjukkan bahwa pembelajaran kolaboratif mampu meningkatkan keterlibatan
mahasiswa, pemahaman konsep, serta kemampuan sosial yang diperlukan dalam dunia kerja
(Laal & Ghodsi, 2012; Ramadhani et al., 2020). Dalam konteks pendidikan tinggi di bidang
teknologi, pembelajaran kolaboratif juga telah terbukti meningkatkan hasil belajar dan
kualitas produk kerja tim mahasiswa (Zarfsaz & Safari, 2021).

Selain itu, perkembangan teknologi dan lingkungan kerja yang semakin kompleks dan
berbasis proyek menjadikan keterampilan tim sebagai salah satu kompetensi utama yang
dibutuhkan lulusan teknik informatika. Oleh karena itu, penting bagi institusi pendidikan
tinggi untuk mengintegrasikan pendekatan kolaboratif ke dalam proses pembelajaran,
termasuk pada mata kuliah yang bersifat teknis dan kompleks seperti Komputasi Paralel dan
Terdistribusi (Wahyudi & Oktarina, 2021).

Penelitian ini bertujuan untuk mengeksplorasi dan menganalisis penerapan model
pembelajaran kolaboratif dalam mata kuliah Komputasi Paralel dan Terdistribusi. Fokus
utamanya adalah untuk mengetahui sejauh mana pendekatan ini dapat meningkatkan
keterampilan kerja tim mahasiswa dan dampaknya terhadap pemahaman konsep serta kualitas
luaran proyek. Temuan dari penelitian ini diharapkan dapat menjadi masukan dalam
pengembangan kurikulum dan strategi pengajaran, guna menghasilkan lulusan yang tidak

hanya kompeten secara teknis, tetapi juga mampu bekerja efektif dalam tim lintas disiplin.
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METODE

Penelitian ini menggunakan pendekatan studi kasus dengan metode kualitatif untuk
mengeksplorasi secara mendalam penerapan model pembelajaran kolaboratif dan dampaknya
terhadap keterampilan kerja tim mahasiswa pada mata kuliah Komputasi Paralel dan
Terdistribusi. Desain ini dipilih karena memungkinkan peneliti untuk memahami fenomena
secara komprehensif dalam konteks yang nyata (Yin, 2009). Partisipan penelitian adalah
mahasiswa program studi Teknik Informatika di salah satu perguruan tinggi di Indonesia yang
sedang menempuh mata kuliah tersebut. Sebanyak 45 mahasiswa dibagi ke dalam sembilan
kelompok, masing-masing terdiri dari lima anggota, berdasarkan kemampuan akademik dan
pengalaman pemrograman, untuk memastikan keberagaman ide dan keterampilan dalam tiap
tim.

Model pembelajaran kolaboratif diterapkan selama satu semester, terutama dalam
pelaksanaan proyek akhir yang menuntut pengembangan aplikasi berbasis komputasi paralel
atau terdistribusi. Setiap kelompok diberi kebebasan untuk membagi peran, seperti perancang
arsitektur sistem, pengembang modul, penguji, dan penulis dokumentasi, dengan fasilitasi
dan pemantauan dari dosen. Untuk mendukung proses kolaborasi, mahasiswa diarahkan
menggunakan berbagai alat digital seperti GitHub, Discord, dan Trello guna mempermudah
koordinasi, pelacakan kemajuan, dan pengelolaan tugas tim. Proses pembelajaran dilengkapi
dengan sesi diskusi rutin, baik di dalam maupun di luar kelas, di mana dosen bertindak sebagai
fasilitator dan pembimbing. Penilaian dilakukan secara menyeluruh, tidak hanya berdasarkan
luaran proyek, tetapi juga mencakup proses kerja tim. Penilaian ini melibatkan peer
assessment untuk mengukur kontribusi individu serta observasi terhadap dinamika kelompok
selama proses kolaborasi. Di akhir proyek, setiap kelompok diminta melakukan refleksi
terhadap pengalaman kerja sama mereka, tantangan yang dihadapi, dan pelajaran yang
diperoleh.

Data dikumpulkan melalui observasi partisipatif, wawancara semi-terstruktur, kuesioner
penilaian sejawat, dan analisis dokumen proyek seperti laporan, kode sumber, dan histori
kontribusi di GitHub. Observasi dilakukan secara langsung oleh peneliti yang juga berperan
sebagai dosen pengampu, untuk mendokumentasikan pola interaksi, komunikasi, dan
pembagian tugas. Wawancara dilakukan dengan perwakilan kelompok untuk menggali lebih
dalam pengalaman mereka dalam kerja tim. Kuesioner peer assessment dirancang untuk
menilai indikator keterampilan kolaboratif seperti komunikasi, inisiatif, tanggung jawab, dan
dukungan terhadap anggota tim lainnya. Data yang terkumpul dianalisis dengan pendekatan
gabungan. Data kualitatif dari wawancara, observasi, dan refleksi kelompok dianalisis
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menggunakan teknik analisis tematik menurut Braun dan Clarke (2006), yang mencakup
proses transkripsi, pengkodean data, identifikasi tema, dan interpretasi hasil. Sementara itu,
data kuantitatif dari kuesioner penilaian sejawat dianalisis menggunakan statistik deskriptif
untuk menggambarkan persepsi mahasiswa terhadap efektivitas kolaborasi tim.

Penelitian ini juga melibatkan desain eksperimen terbatas dengan dua kelompok
pembanding: kelompok eksperimen yang menerapkan pembelajaran kolaboratif, dan
kelompok kontrol yang mengikuti metode konvensional berbasis ceramah dan tugas individu.
Masing-masing kelompok terdiri dari 30 mahasiswa. Evaluasi dilakukan melalui pretest dan
posttest untuk mengukur peningkatan pemahaman konsep, observasi dinamika kelompok,
serta kuesioner untuk mengidentifikasi persepsi terhadap keterampilan kolaboratif yang

dikembangkan selama perkuliahan berlangsung.

HASIL DAN DISKUSI
Peningkatan Keterampilan Tim

Analisis data menunjukkan bahwa kelompok eksperimen mengalami peningkatan
signifikan dalam keterampilan tim, termasuk komunikasi, koordinasi, dan pemecahan masalah.
Hal ini sejalan dengan temuan dalam studi oleh Amir dan Sutrisno (2023), yang melaporkan
peningkatan keterampilan pemecahan masalah setelah penerapan model pembelajaran

kolaboratif.

Penggunaan Teknologi dalam Kolaborasi

Penggunaan platform kolaboratif daring seperti GitHub dan Gitter memfasilitasi
komunikasi dan kolaborasi antar anggota tim, memungkinkan mereka untuk berbagi kode,
berdiskusi, dan memberikan umpan balik secara real-time. Studi oleh Garcia et al. (2016)

menekankan pentingnya teknologi dalam mendukung pembelajaran kolaboratif yang efektif

Peningkatan Komunikasi dan Koordinasi

Melalui observasi dan wawancara, ditemukan adanya peningkatan signifikan dalam
komunikasi dan koordinasi antar anggota tim. Mahasiswa melaporkan bahwa mereka lebih
sering berdiskusi, baik secara formal maupun informal, untuk memecahkan masalah teknis
yang kompleks. Penggunaan alat kolaborasi digital, khususnya repository kode bersama seperti

GitHub, memfasilitasi komunikasi asinkron terkait perubahan kode dan integrasi modul.
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"Dulu, kalau ada tugas kelompok, kami cuma bagi-bagi bagian terus dikumpul.
Sekarang, karena proyeknya besar dan saling terkait, kami harus sering video call atau
chat buat koordinasi. Kalau ada masalah di bagian A, pasti pengaruh ke bagian B, jadi
harus komunikasi terus," ujar seorang mahasiswa (Wawancara, Kelompok 3).

Commit history di GitHub juga menunjukkan frekuensi commit tinggi dari berbagai
anggota tim, mengindikasikan kontribusi aktif dan koordinasi dalam pengembangan kode. Ini
berbeda dengan pendekatan individualis di mana commit hanya terkonsentrasi pada dua

anggota saja.

Pembagian Tugas dan Akuntabilitas Individu yang Lebih Jelas

Model pembelajaran kolaboratif mendorong pembagian tugas yang lebih terstruktur dan
meningkatkan akuntabilitas individu. Mahasiswa melaporkan bahwa dengan adanya proyek
berskala besar, mereka secara otomatis didorong memecah masalah menjadi sub-tugas yang
lebih kecil dan mendistribusikannya. Rubrik penilaian yang mencakup akuntabilitas individu
juga memberikan insentif bagi setiap anggota untuk berkontribusi secara maksimal.

"Awalnya agak bingung mau mulai dari mana. Tapi setelah dibagi per modul, siapa

yang bertanggung jawab di bagian mana, jadi lebih jelas. Terus karena nanti dinilai

sama teman juga, jadi lebih semangat ngerjain bagian sendiri," kata mahasiswa lain
(Wawancara, Kelompok 7).

Hasil dari kuesioner penilaian sejawat mengindikasikan bahwa sebagian besar mahasiswa

merasa anggota tim mereka memberikan kontribusi yang adil dan bertanggung jawab terhadap

tugas yang diemban. Rata-rata skor penilaian sejawat untuk aspek kontribusi individu berada

pada kategori "Sangat Baik".

Peningkatan Kemampuan Pemecahan Masalah Bersama

Salah satu manfaat paling menonjol dari pembelajaran kolaboratif adalah peningkatan
kemampuan pemecahan masalah bersama. Ketika dihadapkan pada bug atau tantangan desain
dalam sistem paralel terdistribusi, mahasiswa secara kolektif mencari solusi. Mereka seringkali
melakukan brainstorming, mencoba berbagai pendekatan, dan saling mengoreksi kesalahan.

"Ada satu bug yang susah banget dicari. Kami sudah nyoba sendiri-sendiri tapi tetap
buntu. Akhirnya kami duduk bareng, diskusi, terus ada ide dari teman yang awalnya
tidak kepikiran sama sekali. Akhirnya bisa dipecahkan," cerita salah satu anggota tim
(Refleksi Kelompok 5).
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Observasi menunjukkan bahwa kelompok yang menerapkan komunikasi terbuka dan
saling percaya cenderun cepat dalam mengidentifikasi akar masalah dan menemukan solusi

inovatif dibandingkan kelompok yang kurang berinteraksi.

Pengembangan Keterampilan Interpersonal dan Adaptasi

Melalui interaksi yang intens dalam tim, mahasiswa juga mengembangkan keterampilan
interpersonal seperti mendengarkan aktif, memberikan dan menerima umpan balik konstruktif,
serta negosiasi. Mereka belajar bagaimana menghadapi perbedaan pendapat dan menemukan
titik temu. Kemampuan beradaptasi juga terlihat saat anggota tim harus menyesuaikan diri
dengan gaya kerja yang berbeda atau mengambil alih tugas anggota lain jika diperlukan.

"Kadang ada beda pendapat tentang desain arsitektur. Tapi kami belajar buat
compromise dan cari solusi terbaik. Ini penting banget biar proyeknya bisa jalan,"
ungkap seorang mahasiswa (Wawancara, Kelompok 9).

Tantangan dan Implikasi

Meskipun menunjukkan hasil positif, penerapan model pembelajaran kolaboratif tidak
lepas dari tantangan. Beberapa kelompok mengalami kesulitan dalam mendistribusikan tugas
secara seimbang, terutama pada tahap awal pembentukan tim. Selain itu, fenomena free-riding,
yaitu anggota yang berkontribusi minimal namun tetap memperoleh hasil kelompok, masih
ditemukan, meskipun sudah diterapkan sistem penilaian sejawat. Masalah ini sejalan dengan
temuan Oakley et al. (2004), yang menyebutkan bahwa dalam pembelajaran berbasis tim,
ketimpangan kontribusi sering kali menjadi kendala yang memengaruhi efektivitas kelompok.
Oleh karena itu, diperlukan peran aktif dosen tidak hanya sebagai fasilitator teknis, tetapi juga
sebagai pemantau dinamika kelompok dan pemberi intervensi dini saat konflik atau
ketidakseimbangan muncul (Zarfsaz & Safari, 2021). Di samping itu, ketersediaan waktu yang
cukup untuk sesi kolaborasi dan bimbingan intensif dari dosen terbukti menjadi faktor penentu
keberhasilan kerja tim mahasiswa (Wahyudi & Oktarina, 2021).

Implikasi dari penelitian ini menunjukkan bahwa integrasi model pembelajaran kolaboratif
ke dalam mata kuliah teknis seperti Komputasi Paralel dan Terdistribusi tidak hanya
memperkuat pemahaman mahasiswa terhadap konsep-konsep kompleks, tetapi juga secara
nyata mengembangkan keterampilan kerja tim yang sangat dibutuhkan di dunia profesional.
Dalam konteks rekayasa perangkat lunak dan pengembangan sistem berskala besar,
keberhasilan proyek sangat bergantung pada kemampuan kolaboratif antar anggota tim lintas

peran dan disiplin (Salas et al., 2015).
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KESIMPULAN

Penerapan model pembelajaran kolaboratif dalam mata kuliah Komputasi Paralel dan
Terdistribusi efektif dalam meningkatkan keterampilan tim mahasiswa. Melalui interaksi aktif
dan penggunaan teknologi, mahasiswa dapat mengembangkan kemampuan komunikasi,
koordinasi, dan pemecahan masalah yang esensial dalam konteks komputasi. Rekomendasi
untuk pengembangan lebih lanjut termasuk integrasi model ini dengan pendekatan
pembelajaran berbasis proyek dan peningkatan pelatihan bagi dosen dalam fasilitasi
pembelajaran kolaboratif. Melalui proyek-proyek yang menuntut kerja sama intensif,
mahasiswa secara aktif melatih dan mengembangkan kemampuan komunikasi, koordinasi,
pembagian tugas, akuntabilitas individu, pemecahan masalah bersama, serta keterampilan
interpersonal. Penggunaan alat kolaborasi digital dan sistem penilaian yang mendorong
akuntabilitas individu berkontribusi pada keberhasilan implementasi model ini.

Meskipun terdapat tantangan dalam dinamika kelompok, peran dosen sebagai fasilitator
dan bimbingan yang terarah dapat memitigasi masalah tersebut. Penelitian ini
menggarisbawahi pentingnya pergeseran paradigma dari pembelajaran individual ke
pembelajaran yang lebih kolaboratif dalam pendidikan teknik informatika. Dengan demikian,
lulusan tidak hanya akan memiliki kompetensi teknis yang kuat, tetapi juga keterampilan tim
yang esensial, mempersiapkan mereka untuk menjadi profesional yang lebih efektif dan adaptif
dalam lingkungan kerja yang dinamis. Diharapkan penelitian lebih lanjut dapat mengeksplorasi
efektivitas model ini dalam skala yang lebih besar, membandingkan hasilnya dengan metode
pembelajaran tradisional, serta mengembangkan instrumen evaluasi keterampilan tim yang

lebih komprehensif
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